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FOKUS PENYELESAIAN AMANAT AGUNG 

JESUS FOR EVERYONE 

 
Pendahuluan: 
Jesus for everyone bukanlah sekedar theme song dari Everyone yang 

dilaksanakan pada bulan Juli yang lalu, melainkan sebagai pengingat 

bagi kita bahwa Yesus bukan sekedar untuk orang Kristen saja, 

melainkan untuk semua orang. Artinya, keselamatan yang Tuhan 

Yesus berikan kepada kita melalui pengorbanan-Nya diatas kayu salib 

adalah bagi semua orang. Undangan untuk menerima keselamatan 

dalam Tuhan Yesus terbuka dan tersedia bagi semua orang yang mau 

bertobat dan percaya kepada-Nya. 

 
Ayat Alkitab: 
Kisah Para Rasul 4:12 

“Dan keselamatan tidak ada di dalam siapapun juga selain di dalam 

Dia, sebab di bawah kolong langit ini tidak ada nama lain yang 

diberikan kepada manusia yang olehnya kita dapat diselamatkan.” 

 
Roma 10:12-13 

“Sebab, barangsiapa yang berseru kepada nama  

 

 

 

 

Tuhan, akan diselamatkan.” (For “everyone who 

calls on the name of the Lord will be saved.” – 

ESV) 

 
Bahasan: 

Jika kita menangkap semangat (spirit) yang melatar belakangi Jesus 

for Everyone tentunya kita akan segera bertindak, yakni memberitakan 

injil dengan memperhatikan 3 (tiga) hal berikut ini: 

 
1. Tidak memilih dan memilah. 

Yesus bagi setiap orang, karena Tuhan Yesus mengasihi 

setiap orang. Bukankah setiap orang dibawah kolong langit 

memiliki kesempatan yang sama untuk mengalami perjumpaan 

yang otentik dengan Tuhan Yesus? Itu sebabnya beritakan injil 

kepada setiap orang yang kita jumpai dan kepada siapa saja 

dimana kita berkesempatan untuk berjumpa dalam perjalanan, 

pekerjaan, bisnis, usaha, sekolah atau aktivitas lainnya. 

 
“Lalu mulailah Petrus berbicara, katanya: "Sesungguhnya aku 

telah mengerti, bahwa Allah tidak membedakan orang. Setiap 

orang dari bangsa manapun yang takut akan Dia dan yang 

mengamalkan kebenaran berkenan kepada-Nya. Itulah firman 

yang Ia suruh sampaikan kepada orang-orang Israel, yaitu 

firman yang memberitakan damai sejahtera oleh Yesus Kristus, 

yang adalah Tuhan dari semua orang.” (Kis 10:34-36) 
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2. Dimulai dari yang terdekat dengan kita. 

Siapakah everyone yang dimaksud saat kita memberitakan 

injil? Tentunya setiap orang dan itu dimulai dari yang 

terdekat dengan kita. keluarga, sahabat, rekan sekerja, 

teman sekolah/kuliah, termasuk tetangga kita. 

 
“Dan orang yang telah ditinggalkan setan-setan itu 

meminta supaya ia diperkenankan menyertai-Nya. Tetapi 

Yesus menyuruh dia pergi, kata-Nya: "Pulanglah ke 

rumahmu dan ceriterakanlah segala sesuatu yang telah 

diperbuat Allah atasmu." Orang itupun pergi mengelilingi 

seluruh kota dan memberitahukan segala apa yang telah 

diperbuat Yesus atas dirinya.” (Lukas 8:38-39) 

 
 

Jika Anda terpanggil untuk menjadi misionaris di luar kota, 

luar pulau bahkan luar negeri itu hal yang luar biasa, puji 

Tuhan. Namun jika Anda tidak dapat melakukannya karena 

tidak dapat meninggalkan keluarga, pekerjaan atai bisnis 

Anda, tetaplah beritakan injil kepada setiap orang, dan 

dimulai dari yang terdekat dengan Anda. 

 
3. Andalkan Roh Kudus. 

Setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk 

berjumpa secara otentik dengan Tuhan Yesus melalui 

kuasa dan kehadiran Roh Kudus. Jika kita diberikan 

kemampuan dan kesempatan untuk memberitakan injil 

dan menuai jiwa, itu bukan karena kekuatan dan 

kehebatan kita, melainkan Roh Kudus. Itu sebabnya 

mintalah pengurapan Roh Kudus! 

 
“Karena itu aku mau meyakinkan kamu, bahwa tidak ada 

seorangpun yang berkata-kata oleh Roh Allah, dapat 

berkata: "Terkutuklah Yesus!" dan tidak ada seorangpun, 

yang dapat mengaku: "Yesus adalah Tuhan", selain oleh 

Roh Kudus.” (1 Kor 12:3) 

 
“Baik perkataanku maupun pemberitaanku tidak 

kusampaikan dengan kata-kata hikmat yang meyakinkan, 

tetapi dengan keyakinan akan kekuatan Roh, supaya iman 

kamu jangan bergantung pada hikmat manusia, tetapi 

pada kekuatan Allah.” (1 Kor 2:4-5) 

 
Action: 

• Mulailah menjadi saksi Kristus ditengah keluarga, rekan 

dan sahabat kita. Beritakanlah injil kepada setiap orang 

yang kita jumpai sepanjang minggu ini dan sharingkan apa 

dampaknya/hasilnya dalam kelompok COOL pada 

pertemuan minggu depan. 

 
Jangan lupa berdoa dan mohon kekuatan dan pengurapan Roh 
Kudus. 


